Keutamaan Shalat di Masjid Quba dan
Masjid Qiblatain

Ziarah ke tempat-tempat bersejarah di Madinah menjadi salah satu pengalaman
spiritual yang sangat bernilai dalam rangkaian ibadah umrah. Dua masjid yang
memiliki nilai sejarah luar biasa adalah Masjid Quba dan Masjid Qiblatain. Keduanya
bukan hanya menjadi saksi peristiwa penting dalam sirah Nabi [] , tetapi juga memiliki
keutamaan ibadah yang luar biasa. Mengenal sejarah, keutamaan, dan tata cara
ziarah ke kedua masjid ini akan memperkaya pengalaman jamaah serta memperdalam
kecintaan kepada sunnah Rasulullah [J . Artikel ini menyajikan panduan lengkap dan
inspiratif untuk menjadikan ziarah ke Masjid Quba dan Masjid Qiblatain lebih bermakna
dan berbuah pahala.

1. Sejarah Masjid Quba dalam Sirah Nabi

Masjid Quba adalah masjid pertama yang dibangun oleh Nabi Muhammad [] saat
beliau hijrah dari Makkah ke Madinah. Ketika tiba di Quba, sebuah daerah di pinggiran
Madinah, Nabi [] menetap beberapa hari dan membangun masjid di sana. Itulah
Masjid Quba, yang hingga kini menjadi lambang awal peradaban Islam di Madinah.
Pembangunan masjid ini dilakukan bersama para sahabat dengan semangat ukhuwah
dan gotong royong. Masjid Quba bukan hanya menjadi tempat shalat, tetapi juga
pusat dakwah dan kegiatan sosial pada masa awal Islam. Nilai historis dan spiritual
masjid ini sangat tinggi karena menjadi simbol dimulainya kehidupan bernegara yang
Islami.

Ziarah ke Masjid Quba bukan hanya sekadar kunjungan wisata religi, melainkan
bentuk penghormatan terhadap perjuangan awal Nabi[] dalam menyebarkan Islam di
Madinah.

2. Hadis tentang Pahala Shalat di Masjid Quba

Masjid Quba memiliki keutamaan luar biasa yang disebutkan langsung oleh Nabi
Muhammad [] . Dalam hadis sahih, Rasulullah bersabda:

“Barangsiapa berwudhu di rumahnya kemudian mendatangi Masjid Quba dan shalat di
dalamnya, maka ia mendapatkan pahala seperti umrah.”

(HR. Ibnu Majah dan Tirmidzi)

Hadis ini menjadi motivasi bagi jamaah untuk tidak melewatkan kesempatan
mengerjakan shalat di Masjid Quba. Keutamaan pahala sebesar umrah tentu menjadi
peluang ibadah yang sangat besar, apalagi hanya dengan wudhu dan shalat dua
rakaat.

Karena itulah, banyak jamaah umrah dan haji menyempatkan diri ziarah ke Masjid
Quba, khususnya di pagi hari setelah Subuh, yang merupakan waktu terbaik sesuai



kebiasaan Nabi ] .
Shalat di Masjid Quba menjadi ibadah ringan namun sangat bernilai, dan seharusnya
dimasukkan dalam agenda wajib saat berada di Madinah.

3. Lokasi dan Akses Menuju Masjid Quba

Masjid Quba terletak di bagian selatan kota Madinah, sekitar 5 km dari Masjid Nabawi.
Lokasinya yang mudah diakses membuatnya menjadi destinasi utama bagi jamaah
umrah. Transportasi menuju ke sana sangat tersedia, baik dengan bus rombongan,
taksi, atau mobil sewaan.

Jika ingin mengikuti jejak Nabi [J , jamaah bisa berjalan kaki dari Masjid Nabawi ke
Masjid Quba setiap hari Sabtu pagi, seperti yang dilakukan Rasulullah [J] dalam
beberapa riwayat. Ini menjadi bagian dari pengalaman spiritual yang menambah
kedekatan hati dengan sunnah Nabi.

Masjid Quba kini sudah mengalami renovasi besar-besaran dengan fasilitas modern,
area wudhu yang luas, dan ruang shalat yang nyaman. Namun, nuansa sejarah tetap
dijaga dengan baik.

Sebaiknya rencanakan ziarah ke Masjid Quba di waktu yang tidak terlalu padat agar
lebih khusyuk dan leluasa untuk beribadah.

4. Sejarah Masjid Qiblatain dan Perubahan Kiblat

Masjid Qiblatain, yang berarti “dua kiblat”, adalah masjid bersejarah yang menjadi
saksi perubahan arah kiblat umat Islam dari Masjidil Aqsha di Palestina ke Ka’bah di
Makkah. Peristiwa ini terjadi saat Nabi [] sedang memimpin shalat Dzuhur bersama
para sahabat di masjid tersebut.

Tiba-tiba turunlah wahyu dari Allah dalam QS. Al-Bagarah: 144 yang memerintahkan
agar Nabi ] mengalihkan arah shalat ke Masjidil Haram. Nabi pun langsung memutar
arah menghadap ke Ka’bah, dan para sahabat mengikuti di tengah shalat.

Peristiwa ini menunjukkan ketaatan luar biasa Nabi dan sahabat terhadap perintah
Allah. Masjid Qiblatain menjadi simbol dari kesiapan umat untuk tunduk sepenuhnya
kepada syariat, tanpa ragu dan tanpa menunda.

Kini, masjid ini juga telah direnovasi dengan arsitektur indah dan tetap menyimpan
nilai sejarah yang sangat penting dalam perjalanan syariat Islam.

5. Makna Mendalam dalam Ketaatan kepada Allah

Ziarah ke Masjid Quba dan Qiblatain bukan hanya soal mendatangi tempat fisik, tetapi
tentang menanamkan nilai-nilai ketaatan dan keikhlasan kepada Allah. Di Masjid Quba,
kita belajar tentang awal perjuangan dakwah Islam dan pentingnya membangun
pondasi keimanan. Sementara di Masjid Qiblatain, kita diingatkan tentang totalitas
dalam mengikuti perintah Allah, meski harus berbalik arah di tengah perjalanan.

Nilai ini penting untuk ditanamkan dalam hati jamaah umrah, agar mereka tidak hanya
fokus pada sisi fisik ibadah, tapi juga nilai spiritual dan pengorbanan yang menjadi ruh
dari setiap ibadah.



Dengan niat yang lurus dan pemahaman yang dalam, ziarah akan menjadi momen
reflektif yang memperkuat iman, bukan hanya sebagai kegiatan foto atau wisata
biasa.

6. Tips Mengatur Ziarah agar Efektif dan Berkah

Agar ziarah ke Masjid Quba dan Qiblatain berjalan efektif dan berkah, ada beberapa
tips praktis yang bisa diikuti jamaah. Pertama, jadwalkan ziarah di waktu pagi hari
agar lebih sejuk dan tidak terburu-buru. Kedua, gunakan pakaian yang sopan dan
nyaman karena aktivitas ziarah biasanya cukup melelahkan.

Ketiga, sebelum berangkat, pelajari sejarah masing-masing masjid agar lebih
menghargai setiap langkah di tempat tersebut. Keempat, perbanyak niat ibadah dan
dzikir selama dalam perjalanan.

Kelima, hindari kegiatan yang hanya bersifat dokumentasi visual. Foto boleh, tapi
jangan sampai melalaikan niat utama untuk beribadah dan mengenang perjuangan
Nabi ] .

Terakhir, ikuti arahan pembimbing atau guide agar rute dan waktu ziarah tertata
dengan baik, serta tidak mengganggu ibadah lainnya.

Penutup: Ziarah yang Menghidupkan Hati dan Iman

Shalat di Masjid Quba dan Masjid Qiblatain bukan hanya mengejar pahala, tapi juga
memperdalam pemahaman kita tentang sejarah dan nilai-nilai Islam. Melalui dua
tempat bersejarah ini, kita belajar tentang awal dakwah, pengorbanan, dan ketaatan
penuh kepada Allah [J . Jadikan setiap langkah menuju masjid-masjid ini sebagai
bentuk syukur dan cinta kepada Rasulullah [J serta keinginan untuk menghidupkan
sunnahnya dalam kehidupan sehari-hari. Ziarah yang berkualitas adalah ziarah yang
menghidupkan iman, bukan sekadar memenuhi agenda.
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